
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Secara umum penelitian terdapat beberapa jenis yakni penelitian kualitatif,

penelitian kuantitatif serta penelitian gabungan adupun Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian yang bersifat

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,

kejadian yang terjadi saat sekarang berdasarkan keadaan yang terjadi di lapangan.1

Tujuan menggunakan metode ini adalah untuk memberikan kejelasan makna dan

memberikan gambaran secara menyeluruh dari hasil penelitian.

B. Sumber Penelitian
Sumber data adalah darimana data dapat di peroleh, sumber data tersebut

yakni data primer dan data skunder

1. Data primer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, data

ini diperoleh melaui narasumber (Responden) yaitu orang yang di jadikan

obyek penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sarana untuk

mendapatkan informasi ataupun data.2 Data ini diperoleh dengan wawancara

dengan mahasiswa komunikasi penyiaran islam angkatan 2017 dan yang

1 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Bandung :
Alfabeta, 2011) h. 2

2 Jonatan, Sarwono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi , (Yogyakarta,
Suluh Media, 2018) h. 127



mengetahui informasi tentang penguatan kompetensi penceramah agama

islam.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung guna

memperkuat data yang diteliti oleh sumber aslinya. Sumber data sekunder

dapat diteliti berupa buku, literature, dokumentasi, media dan sebagainya

yang berkaitan dengan gambaran umum organisasi dan struktur organisasi.3

C. Informan Penelitian
Informan penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan bagaimana

langkah yang di tempuh peneliti agar data atau informasi dapat diperoleh.4 Dalam

hal ini informan yang di pilih ialah Mahasiswa Universitas islam Negeri Raden

Fatah Palembang, Fakultas Dakwah dan komunikasi Program Pendidikan

Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2017 pemilihan informan tersebut

menggunakan teknik Prosedur kuota

Dalam prosedur kuota, peneliti memutuskan dan merancang penelitian,

berapa banyak informan dengan karakteristik yang diingikan untuk dimasukkan

sebagai informan.5 Kriteria yang dipilih yakni Mahasiswa yang memiliki

pengetahuan serta memiliki wawasan tentang Penguatan Kompetensi Penceramah

Agama Islam.

3 H.B., Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret: University
Press, 2002), h.7

4 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu
Social Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012) h. 107

5Ibid. h. 108



D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang bertujuan untu

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini:

1. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang

yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.6 Selain itu wawancara

dapat juga diartikan sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu tertentu.7

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada Mahasiswa

Prodi KPI UIN Raden Fatah Palembang angkatan 2017 sebagai objek

penelitian. Hal yang menjadi pertanyaan ialah mengenai persepsi mereka

terhadap Penguatan kompetensi penceramah agama islam. Serta kegiatan

wawancara yang dilakukan ialah dengan wawancara mendalam, wawancara

dilakukan yakni secara terbuka, dimana informan mengetahui kehadiran

pewawancara seabagi peneliti di lokasi penelitian.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.8 terdapat

6Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian KualitatiffParadigma Baru IlmuuKomunikasi
dan Ilmu sosiallLainnya. (Bandung : PT.tRemajaaRosdakarya, 2018) h.228

7 Sugiyono, Metode penelitiannpendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2013), h. 231

8Burhan Bungin, h. 118



beberapa metode yang dilakukan berkaitan dengan observasi ini, dalam

penelitian ini metode yang dilakukan ialah dengan obsevasi tidak berstruktur.

Observasi tidak berstruktur ialah observasi yang dilakukan tanpa

menggunakan guide observasi.9

Observasi yang dilakukan dengan pengamatan lansung terhadap

kegiatan penguatan kompetensi penceramah agama islam yang di lakukan,

selain itu pengamatan dilakukan dengan melihat arsip kegiatan dan

pemberitaan tentang penguatan kompetensi penceramah agama islam guna

untuk memperoleh informasi tentang persepsi mahasiswa terhadap penguatan

kompetensi penceramah agama islam tersebut. Dengan demikian maka

peneliti akan mendapatkan data maupun informasi terkait dengan penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk

menelusuri data historis.10 Teknik pengumpulan data dengan cara

mengumpulkan data informasi yang diperlukan yakni gambar, buku, internet,

majalah, dan sumber lain yang berkaitan dengan kajian penelitian yang

dilakukan.

E. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

9Ibid, h.120
10Ibid., h. 124



F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses mencari, dan menyeleksi hal pokok

yang di peroleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian

di kelompokkan dalam beberapa kategori, yang kemudian dijabarkan kembali,

dan disusun, untuk memperoleh kesimpulan.11 Dalam penelitian ini teknik analisis

data yang digunakan yakni model Miles dan Huberman yaitu peneliti melakukan

tiga kegiatan analisis yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan,

penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data mentah yang terlihat

dalam catatan tulis lapangan.12 yakni menyeleksi hal penting yang berkaitan

dengan penelitian ini.

2. Penyajian data

Penyajian Data adalah proses penarikan kesimpulan berdasarkan

informasi yang dikumpulkan.

kumpulan informasi yang telah tersusun membolehkan penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan.13 peyajian data digunakan untuk menungkatkan

pemahaman sehingga menjadi acuan dalam mengambil kesimpulan.

3. Kesimpulan/verifikasi

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta
2011) h. 205

12 Muri Yusuf, metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan, (Jakarta :
Kencana, 2016) h.407

13Ibid. h. 408



Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan.14

Penarikan kesimpulan ini berhubungan erat dengan reduksi data dan penyaian

data, dan merupakan gambaran keseluruhan dari data yang telah dikumpulkan.

14Ibid. h. 409


